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Abstract

Peers have an influence on the development of adolescents, especially prospective students, especially
when choosing a major in a college. Choosing a major in a college for each prospective student is often
related to the peer group. Some future students in Indonesia are still friends when making decisions
when choosing a degree program. This is inseparable from the role of peers as people who have little in
common with age and school, and when teens make decisions about future education and careers, their
perspectives and social development. May affect. The purpose of this study is to explain the peer factors
that influence student interests when deciding to major in mathematics education. This research was
conducted at IAIN Padangsidimpuan and the research participants were 25 students of the
tadris/mathematics education study program at IAIN Padangsidimpuan. The approach used in this study
is quantitative and qualitative using descriptive and percentage analysis techniques. The data obtained
are data derived from questionnaires that have been filled out by research respondents. While the data
analysis technique used in this study is statistical analysis of percentages, because the purpose of this
study is to provide a description of the existing data. The results of peer factor analysis are divided into
five categories in influencing student interest in choosing mathematics education majors, namely: a)
very high influence 24%, b) high influence 40%, c) moderate influence 20%, d) low influence 12%, and
e ) has a very low effect of 4%.
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Abstrak

Teman sebaya mempunyai pengaruh terhadap perkembangan remaja khusunya calon mahasiswa,
terutama ketika memilih program studi di universitas. Pilihan jurusan perguruan tinggi untuk setiap
siswa di masa depan seringkali berkaitan dengan kelompok teman sebaya. Beberapa calon mahasiswa
di Indonesia masih berteman ketika mengambil keputusan ketika memilih program gelar. Hal ini tidak
terlepas dari peran teman sebaya sebagai orang yang memiliki sedikit kesamaan dengan usia dan
sekolah, dan ketika remaja membuat keputusan tentang pendidikan dan karir masa depan, perspektif
mereka dan perkembangan sosial dapat mempengaruhi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan faktor teman sebaya yang mempengaruhi minat siswa ketika memutuskan untuk
mengambil jurusan pendidikan matematika. Penelitian dilakukan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan dan diikuti oleh 25 mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika IAIN
Padangsidimpuan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan persentase. Data yang diperoleh dari survei yang
dilakukan oleh responden merupakan data yang dihasilkan oleh survei ini. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis persentase untuk memberikan gambaran tentang data
yang menjadi tujuan penelitian ini. Hasil analisis faktor teman sebaya terbagi dalam lima kategori untuk
mempengaruhi minat siswa terhadap pilihan jurusan matematika: a) Dampak sangat tinggi 24%, b)
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Dampak tinggi 40%, c) Dampak sedang 20%, d) Dampak rendah 12% dan €) 4% dampak hampir tidak
ada.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan saat transisi seseorang dari awal kehidupan menuju dewasa
(Landmark, 2014). Dimana perkembangan masa tersebut dapat membentuk identitas dari
remaja. Masa-masa untuk menguasai tugas-tugas perkembangan pembentukan identitas adalah
masa yang dialami oleh remaja (Nurmi, 2016). WHO menjelaskan bahwa 12 sampai 24 tahun
merupakan batas usia remaja (Wahidin, 2017). Selain itu, Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) menunjukkan bahwa usia muda (remaja) berkisar antara 10
hingga 24 tahun dan belum menikah.(Yunalia & Etika, 2020) (Ranny et al., 2017). Jika
seseorang memilih jurusan perguruan tinggi, ia termasuk dalam kategori usia remaja.. Pada usia
tersebut seringkali remaja masih terpengaruh dalam mengambil keputusan untuk jurusan yang
akan dia pilih. Masa tersulit remaja adalah berhubungan dengan penyesuaian sosial dengan
orang yang beranjak dewasa diantaranya interaksi pertemanan (Wahyuni, 2016). Pada studi
pendahuluan ditemukan bahwa beberapa responden ketika memilih jurusan bukan karena minat
dan kemampuannya.

Jurusan pendidikan matematika memiliki ketertarikan tersendiri bagi calon mahasiswa. Karna
cakupannya yang luas pendidikan matematika bukan sekedar bertujuan untuk memahami
tentang konsep-konsep matematikanya saja. Melainkan diharapkan juga dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, analitis, logis, kreatif dan sistematis bagi siswa yang
mempelajarinya, yang akan membantu mereka dalam kehidupan masa depan mereka (Ristiana
& Dahlan, 2021). Kemudian, dengan belajar, siswa akan dapat memahami konsep-konsep
matematika dengan memecahkan berbagai masalah yang berkaitan dengan matematika, seperti
ide-ide yang telah mereka peroleh (Akhdiyat & Hidayat, 2018). Oleh karena itu, Jurusan
Pendidikan Matematika memiliki daya tarik yang sangat unik bagi calon mahasiswa (Lesh,
2002). Mereka yang mempelajari matematika saat di sekolah seringkali melakukan diskusi
dengan teman sebayanya, bahkan diantara mereka menyampaikan cita-cita nya kepada teman
sebayanya bahwa dia ingin menjadi guru matematika. Hal tersebut akan menarik minat minat
calon mahasiswa untuk memilih jurusan yang sama dengan teman sebayanya yaitu jurusan
pendidikan matematika.

Ketika siswa dihadapkan pada pemilihan jurusan harapannya jurusan yang dipilih disesuaikan
dengan jurusan yang mereka minati dan kemampuannya (Nix et al., 2015). Oleh karena itu,
seseorang akan puas ketika melakukan dan menjalaninya. Seseorang dapat dengan nyaman
melakukan sesuatu sesuai minat dan bakatnya tanpa merasa tertekan. Jika seseorang
menikmatinya, peluang sukses penuh sangat tinggi. Akan tetapi apabila seseorang bekerja di
bawah paksaan atau tekanan, itu tidak nyaman dan sering menyebabkan kegagalan (Ramirez et
al., 2017). Sehingga Saat membuat pilihan, calon mahasiswa harus memutuskan hal utama yang
membantu kemampuan dan kemampuannya. Bukan hanya minat, akan tetapi beberapa
pertimbangan juga perlu dilihat yakni dilihat dari penguasaan atau kemampuan siswa dengan
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jurusan tersebut. Minat beserta kemampuan adalah pertimbangan yang saling terkait satu sama
lainnya (Stern et al., 2020). Dengan demikian, ketika calon mahasiswa memilih jurusan, mereka
dapat menetapkan prioritas untuk mendukung minat dan kemampuan mereka..

Dalam menentukan pilihan sebuah jurusan ketika akan masuk ke perguruan tinggi minat
mahasiswa datang dari diri sendiri dengan gembira dan keinginan diri sendiri (Wen & Piao,
2020), akan tetapi juga bisa muncul dari adanya pengaruh—pengaruh dari luar (Rodriguez et al.,
2017) diantaranya pengaruh teman sebaya. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, teman
adalah sahabat, sesuatu (hiburan), pelengkap (pasangan), atau orang yang bekerja (melakukan,
berjalan) dengannya (nama, dsb) bersama-sama (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008). Dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial pada kelompok remaja cukup
berpengaruh pada seseorang ketika memilih program pembelajaran di sekolah menengah
bahkan menuju perkuliahan. Tentunya masalah ini mengacu pada kebutuhan psikologis remaja
yang ingin diakui oleh kelompok bermain dan kelompok yang mencakup teman sebaya.
Terlebih lagi mereka sudah sangat dekat atau akrab, biasanya rentan untuk memulai perkuliahan
dengan jurusan yang memiliki kesamaan satu sama lain atau memutuskan masuk di universitas
yang sama. Hal ini bertujuan tidak lain untuk tetap terhubung dengan teman dekatnya.

Lingkungan adalah salah satu aspek berpengaruh bagi orang tidak hanya berasal dari diri
mereka sendiri tetapi juga dalam pilihan hidup (Smith, 2012), ketika keyakinan saat
melanjutkan kuliah disebabkan siswa merasa bahwa pilihan mereka bukanlah pilihan yang
salah ketika pilihan internal dan lingkungan, keluarga, teman sebaya, sekolah dan komunitas
calon guru mendukungnya. Oleh karenanya hal tersebut merupakan dasar pilihannya untuk
menjadi lebih baik juga memperlihatkan tentang sesuatu yang meyakinkannya dan sesuatu atas
dukungan lingkungan tepat kepada seseorang tersebut (Lazarus, 2020). Sehingga lingkungan
tidak selalu menimbulkan efek negatif akan tetapi juga memberikan pengaruh positif dalam
kehidupan remaja.

Di dalam lingkungan pergaulan remaja, berteman merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi
dalam perkembangannya (Hartup, 1993). Masa remaja banyak terjadi perubahan diantaranya
proses pematangan kejiwaannya dari kanak-kanak menuju dewasa (Yurgelun-Todd, 2007),
oleh karena itu seringkali remaja masih dipengaruhi oleh teman sebayanya ketika akan
memutuskan sesuatu. Hal tersebut adalah sesuatu yang lumrah bagi sebagian remaja, karena
diantara mereka ada yang menganggap bahwa teman merupakan sosok penting terlibat dalam
kehidupannya. Para remaja terkadang menghabiskan waktu lebih banyak di luar rumah bersama
teman sebayanya (Mmari et al., 2021). Bahkan seringkali masih lebih besar pengaruh teman
sebaya dibandingkan dengan keluarga terlihat dari sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan
perilaku dipengaruhi oleh teman sebaya. Khususnya ketika memutuskan untuk memilih jurusan
saat akan masuk ke perguruan tinggi, sebagian remaja masih dipengaruhi oleh teman
sebayanya. Adanya pengaruh teman sebaya akan berdampak pada menyamakan pilihan serta
ini mempengaruhi keputusan siswa di masa depan ketika memilih program studinya. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan faktor teman sebaya yang mempengaruhi minat
siswa terhadap pilihan dalam jurusan pendidikan matematika.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif serta
deskriptif sebagai jenis dari survei ini. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
bertujuan sebagai alat observasi dan penelitian sering digunakan untuk mengumpulkan data
untuk menjelaskan fenomena dan karakteristiknya dan untuk lebih mementingkan tentang apa
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yang terjadi daripada bagaimana atau mengapa (Borg & Gall, 1984). Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan survei. Survei merupakan salah satu mengumpulkan data
dengan mengajukan menjawab pertanyaan atau pernyataan tertulis yag akan dijawab/diisi oleh
responden (Sugiyono, 2008). Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis
deskriptif dengan persentase. Teknik persentase ini dilakukan untuk mendeskripsikan pengaruh
faktor teman sebaya ketika memutuskan memilih jurusan di perkuliahan.

Proses pengambilan data survei dilaksanakan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan serta sampel diambil berdasarkan tujuan. Mahasiswa pendidikan matematika
IAIN Padangsidimpuan merupakan subyek dalam survei ini. Saat penentuan subyek, terlebih
dahulu akan dilakukan survei awal mengenai faktor-faktor relevan yang berpengaruh bagi
mahasiswa dalam menentukan pilihan jurusan kuliah pada Tadris/Pendidikan Matematika di
IAIN Padangsidimpuan. Berikutnya menetapkan sampel yang digunakan adalah mahasiswa
yang memilih karena faktor teman sebaya. Saat menentukan pilihan jurusan pendidikan
Tadris/Matematika di IAIN Padangsidimpuan. Total responden dalam survei ini adalah 25
responden dari mahasiswa program studi tadris/pendidikan matematika IAIN
Padangsidimpuan. Kuesioner dalam survei ini memuat unsur-unsur untuk mengukur dampak
teman sebaya terhadap mahasiswa yang memilih untuk belajar pendidikan matematika di IAIN
Padangsidimpuan. Pertanyaan atau pernyataan survei ini meliputi empat pertanyaan atau
pernyataan, positif dan negatif, dan Kisi-kisi instrumen meliputi indikator atau faktor teman
sebaya. Lebih lanjut, dapat mengamati serta mewawancarai responden.

Dalam survei yang dilakukan, kami menggunakan kuesioner tipe tertutup, yang tidak memiliki
kebebasan untuk memberikan keinginan responden, yaitu respon yang cocok dengan jawaban
peneliti. Mahasiswa didorong/ diarahkan akan mengisi jawaban pernyataan yang termasuk pada
metode survei (kuesioner) yaitu memeriksa jawaban yang dipilih oleh responden dan pilih salah
satu jawaban yang sudah tersedia (v).

Skala Likert adalah skala yang digunakan dalam survei ini. Dalam hal ini, skala Likert
digunakan untuk mengukur persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial dan
mengetahui pengaruh faktor teman sebaya terhadap minat siswa dalam memilih jurusan di kelas
matematika. Kuantitas yang diukur adalah indikator skala Likert.

Skala yang digunakan untuk evaluasi dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert,
dalam hal ini, digunakan untuk melakukan pengukuran mengenai persepsi individu atau
kelompok pada suatu fenomena kejadian, menentukan dampak faktor teman sebaya terhadap
minat mahasiswa ketika memutuskan memilih jurusan pendidikan matematika. Kuantitas yang
diukur adalah indikator skala Likert. Selanjutnya indikator-indikator itu dibuat agar dapat
mengembangkan instrumen penelitian dalam bentuk pernyataan/pertanyaan dengan jawaban
sebagai berikut:

Tabel 1. Skala likert pertanyaan positif
Pilihan / Opsi Jawaban Nilai

Sangat sesuai 4
Sesuai 3
Tidak sesuai 2
Sangat tidak sesuai 1
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Tabel 2. Skala likert pertanyaan negatif
Pilihan / Opsi Jawaban Nilai

Sangat sesuai 1
Sesuai 2
Tidak sesuai 3
Sangat tidak sesuai 4

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Survei dilaksanakan kepada responden yakni mahasiswa Pendidikan Matematika IAIN
Padangsidimpuan pada Angkatan 2015, 2016 dan 2017, dengan total keseluruhan 25 orang.
Berdasarkan data yang diperoleh, responden yang didapatkan pada mahasiswa TMM lihat tabel
3:

Tabel 3. Total Responden

Tahun  Responden Persentase
2015 7 28%

2016 8 32%

2017 10 40%
Jumlah 25 100%

Dari hasil tabel 3 tersebut, sebagian besar responden dalam survei ini adalah mahasiswa
angkatan 2017 sebesar 40%, dan jumlah responden sebanyak 7 dan 8 orang pada angkatan 2015
dan 2016 dengan 28% dan 32% persentase. Dari keseluruhan 25 mahasiswa yang menjadi
subjek penelitian ini mereka adalah responden yang memilih jurusan pendidkan matematika
dipengaruhi oleh teman sebaya.

Teman sebaya merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada mahasiswa ketika
memutuskan pilihan kuliah di program studi pendidikan matematika IAIN Padangsidimpuan.
Keseluruhan berjumlah 25 peserta survei menunjukkan bahwa teman sebaya mereka
berpengaruh dan memainkan peran khusus dalam pilihan utama mereka. Dalam survei yang
dilakukan, faktor-faktor yang ditemukan kemudian dikategorikan sebanyak tiga pertanyaan
yang meliputi dukungan/motivasi teman sebaya, pemecahan masalah dengan teman, dan
kerjasama teman sebaya dalam memutuskan memilih program studi pendidikan matematika
IAIN Padangsidimpuan. Hasil penilaian maksimal yang diperoleh dari faktor ini adalah 9
(semua pernyataan positif pada angket dijawab oleh responden sebagai “sangat sesuai” serta
jawaban atas pernyataan negatif oleh responden sebagai “sangat tidak sesuai’). Mahasiswa
sesuai bahwa teman sebaya mereka berperan penting dalam membantu rekan kerja memilih
jurusan dan menyelesaikan masalah dengan teman mereka, akan tetapi mahasiswa sangat tidak
sesuai apabila responden memilih program studi disebabkan atas unsur pemaksaan teman
sebaya mereka.

Adapun skor terendah yang diperoleh adalah 4 (menunjukkan bahwa mereka tidak sesuai dan
sangat tidak sesuai pernyataan positif, sangat menentang, dan sangat sesuai dengan pernyataan
negatif). Faktor ini kemudian dikategorikan ke dalam lima kategori: berpengaruh sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Di bawah ini merupakan hasil efek faktor teman
sebaya dalam bentuk tabel
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Tabel 4. Efek Faktor Teman Sebaya Berpengaruh Kepada Minat Responden Memutuskan
Pilihan Pada Program Studi Pendidikan Matematika

No Interval Kategori Pengaruh Frekuensi Persentase

1. 8,1-9 sangat tinggi 6 24%

2. 7,1-8 Tinggi 10 40%

3. 6,17 Sedang 5 20%

4, 51-6 Rendah 3 12%

5. 4,1-5 sangat rendah 1 4%
Jumlah 25 100%

Dilihat dari pengaruhnya, kita dapat melihat bahwa faktor teman sebaya dengan minat
responden untuk memutuskan pilihan terhadap Program Studi Tadris/Pendidikan Matematika
di IAIN Padangsidimpuan termasuk kepada efek “Pengaruh Tinggi”. Perhatikan Tabel 4. Sesuai
dengan survei yang dilaksanakan, lebih dari 10 (40%) responden umumnya menyatakan
mendapat motivasi dari teman sebayanya diantaranya wawasan terhadap program studi
tadris/pendidikan matematika bahwa mereka akan memilih jurusan pendidikan matematika
sebagai contoh atau alasan untuk masuk ke program studi yang akan dipilihnya. Sehinnga,
teman sebaya mempengaruhi minat mahasiswa dalam memutuskan pilihan jurusan yang akan
diambil sesuai keinginannya. Ketika digambarkan pada grafik garis, pengaruh faktor teman
sebaya adalah sebagai berikut.

Faktor Teman Sebaya

esmm[aktor Teman Sebaya

50
40

40
30
20
10

ny
D

4

pengaruh sangat  pengaruh tinggi  pengaruh sedang pengaruh rendah  pengaruh sangat
tinggi rendah

Gambar 1. Grafik Pengaruh Faktor Teman Sebaya Terhadap Minat Mahasiswa Memilih
Jurusan Pendidikan Matematika.

Pembahasan

Teman sebaya yang sering disebut juga dengan sahabat adalah orang yang paling dekat dengan
setiap individu dalam pergaulan pertemanan (Johnson, 2009). Orang yang memiliki teman
biasanya memiliki kesamaan, seperti usia yang sama dan kesamaan di sekolah (Siregar, 2019).
Teman sebaya biasanya dapat dikatakan sebagai seorang pribadi dapat berpengaruh bagi
seorang manusia termasuk pelajar hal ini disebabkan siswa menjadi semakin fleksibel
mengambil keputusan dari sahabat/ teman sebayanya. Diantara pengaruh teman sebaya adalah
dapat mempengaruhi minat seseorang ketika mahasiswa memutuskan pilihan pada jurusan
pendidikan matematika di IAIN Padangsidimpuan.
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Teman sebaya dapat mempengaruhi seseorang dalam membuat suatu pilihan. Diantaranya saat
calon mahasiswa ingin masuk ke perguruan tinggi adalah menentukan jurusan apa yang akan
dia pilih dengan berbagai pertimbangan. Teman sebaya biasanya menawarkan teman-temannya
jurusan yang sama dengannya dengan harapan agar tetap bisa bersama-sama mengikuti
perkuliahan (Shaw, 2013). Kesimpulannya faktor yang berpengauh terhadap mahasiswa ketika
memutuskan pilihan pada program studi Tadris/Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan IAIN Padangsidimpuan adalah faktor teman sebaya.

Berdasarkan kesimpulan penjelasan PK mahasiswi angkatan 2015 jurusan TMM-4,
menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pilihannya di jurusan TMM di IAIN
Padangsidimpuan adalah faktor teman sebaya. la mengatakan kemampuan matematikanya
masih minim atau kurang, namun harapannya adalah menjadi guru matematika bersama teman-
temannya. Meskipun bakat dalam pendidikan matematikanya masih kurang, ia memutuskan
untuk belajar pendidikan matematika karena ajakan dan faktor dari teman-teman sekelasnya.

Berikutnya, DR, mahasiswa TMM-1 angkatan 2016, la menjelaskan bahwa motivasi dan
dukungan dari teman-teman sebayanya membuatnya memutuskan untuk belajar dan memilih
jurusan pendidikan matematika.. la diajak oleh teman sebayanya untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi dan jurusan yang sama, sehingga bisa terus bersama-sama dalam studi.
Meskipun faktor teman sebaya merupakan faktor terbesar dalam mempengaruhinya, ia tetap
berharap dapat meneruskan cita-citanya menjadi guru walaupun tidak sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. la merasakan setelah masuk dalam jurusan pendidikan
matematika sering kali merasa berat dan kewalahan, akan tetapi temannya tersebut bisa menjadi
teman berdiskusi dalam memahami materi yang di rasa sulit. Tapi ini adalah hasil dari
pilihannya. Terinspirasi oleh teman-temannya, ia memilih untuk menempuh pendidikan pada
jurusan pendidikan matematika Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan IAIN Padangsidimpuan
karena dipengaruhi oleh teman sebayanya.

Berdasarkan penjelasan dari responden diatas bahwa faktor teman sebaya memberikan
pengaruh kepada seseorang dalam memutuskan sesuatu, hal ini di dukung oleh Novandi &
Djazari (2011), mengungkapkan bahwa “teman sebaya adalah suatu lingkungan yang terdiri
dari sekelompok orang yang mempunyai kesamaan sosial, seperti kesamaan tingkat dengan
berbagai karakter individu yang mampu mempengaruhi perilaku individu.” Hal ini senada
dengan Saputro & Pardiman (2012), yang mengungkapkan bahwa “teman sebaya adalah suatu
interaksi dengan orang-orang yang mempunyai kesamaan dalam usia dan status. Baik dalam
sosialisasi di sekolah, maupun di lingkungan tempat tinggal siswa itu sendiri.” Lebih lanjut
teman sebaya dapat mempengaruhi seseorang dalam membuat atau menentukan suatu pilihan
termasuk dalam memutuskan untuk memilih jurusan (Siregar, 2017).

Dari uraian yang telah dipaparkan, disimpulkan faktor teman sebaya adalah faktor berpengaruh
ketika mahasiswa memilih jurusan Tadris/Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiah dan limu
Keguruan IAIN Padangsidimpuan. Meskipun demikian, sebaiknya calon mahasiswa
memutuskan pilihan pada jurusan pendidikan matematika karena faktor teman sebaya perlu
dipertimbangkan sesuai dengan minat dan kemampuannya dalam bidang pendidikan
matematika, bukan hanya sekedar ikut-ikutan (Nida Siregar et al., 2021).

Faktor teman sebaya terhadap responden berada dalam kategori berpengaruh tinggi secara
umum menyatakan bahwa, mereka mendapatkan motivasi yang diberikan teman sebaya seperti
pandangan terhadap jurusan pendidikan matematika bahwa mereka akan memilih jurusan
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pendidikan matematika sebagai contoh atau menentukan pilihan masuk jurusan. Oleh karena
itu, teman sebaya merupakan pertimbangan terpenting dalam mempengaruhi minat responden
untuk memilih jurusan pendidikan matematika.

Faktor teman sebaya dalam survei menunjukkan bahwa faktor-faktor ini memiliki dampak yang
signifikan terhadap responden. Responden umumnya menyatakan bahwa teman sebaya adalah
pertimbangan lain ketika memutuskan jurusan. Oleh karena itu, teman sebaya memiliki peranan
yang penting, karena tidak hanya sekedar ajakan untuk memilih jurusan yang sama menjadi
pertimbangan, teman sebaya tidak diragukan lagi akan mempengaruhi wawasan kepada
temannya tentang program studi sesuai minat/disukai responden. Akan tetapi, teman sebaya
seyogyanya tidak membiarkan sahabatnya memilih jurusan yang tidak mereka sukai atau tidak
kuasali, hal tersebut dikarenakan dapat membuat responden terpaksa dan terbebani bahkan stres
sehingga berdampak tidak baik, mengalami kesulitan, dan juga mempengaruhi kelancaran
studinya setelah menjalani perkuliahan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari paparan di atas mendeskripsikan, faktor teman sebaya berpengaruh kepada
minat mahasiswa dalam pemilihan jurusan tadris/pendidikan matematika dari survei yang
dilakukan yakni tergolong pengaruh tinggi. Adapun golongan bedampak minimal pada minat
mahasiswa program studi tadris/pendidikan matematika pada survei ini merupakan tergolong
pengaruh sangat rendah. Jadi, kesimpulannya yaitu teman sebaya adalah faktor yang
berpengaruh pada minat mahasiswa ketika memutuskan pilihan pada program studi
tadris/pendidikan matematika Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan.
Namun, jika pilihan teman sebaya tidak sesuai dengan minat atau kemampuannya, siswa harus
mencoba menimbang dengan benar.
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